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Belanja pendidikan dalam persentase total 
belanja negara naik hampir dua kali lipat.
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Sumber: IFLS 3, 4 and 5



Namun, peningkatan pembelajaran masih 
berjalan sangat lambat

Sumber: World Bank, World Development Report 2018: LEARNING to Realize Education’s Promise



atau bahkan bergerak mundur



Profil
Pembelajaran

Indonesia



− Tahun 2000, 2007, 2014

− Mewakili 83% dari populasi Indonesia

− Dua kumpulan soal berhitung dalam bentuk

pilihan ganda yang mencakup kurikulum kelas 1 

sampai 5 SD

Indonesia Family Life Survey (IFLS)





Hasil tes IFLS

Sumber: IFLS 5



Hasil tes IFLS

Sumber: IFLS 5



Hasil IFLS Responden Berusia 18—30 tahun



Kompetensi berdasarkan jenjang kelas pada 
responden berusia 18 hingga 28 tahun

Sumber: IFLS 3, 4 and 5



Penghitungan skor
berhitung pada setiap
jenjang kelas

Imputasi

Item Response Theory
(menghasilkan skor berhitung)

Pengambilan rata-rata
probabilitas

Eliminasi unsur
menebak (guessing)

Hasil:
Rata-rata probabilitas 

mengetahui setiap soal



Siswa yang tengah bersekolah

Sumber: IFLS 5



Dewasa (18—30 tahun)

Sumber: IFLS 5



Tingkat pembelajaran Indonesia 
antara 2000 dan 2014 
mengalami penurunan.



Jenjang kelas

Siswa yang tengah bersekolah

2000 2014



Tingkat pendidikan yang ditamatkan

Dewasa (18—30 tahun)

2000 2014



Kesimpulan

1. Tingkat pembelajaran siswa di Indonesia 

berawal rendah.

2. Hanya terdapat sedikit sekali peningkatan
kemampuan siswa antara jenjang kelas

yang satu dengan kelas berikutnya.

3. Tingkat pembelajaran antara angkatan 

tahun 2000 dan 2014 menurun.




